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ABSTRAK  

Di era digital yang gejolak ini, peran nilai-nilai Pancasila menjadi semakin penting dalam 
membimbing etika bersosial. Sebagai filosofi negara Indonesia, Pancasila tidak hanya 
menjadi landasan konstitusional, tetapi juga menjadi perekat sosial yang membentuk 
karakter masyarakat. Pengaruh nilai-nilai Pancasila terhadap etika bersosial di era 
digital mencakup aspek-aspek krusial seperti toleransi, keadilan, dan 
kebersamaan.Kajian pengaruh nilai-nilai Pancasila terhadap etika bersosial di era digital 
seperti saat ini membutuhkan data atau referensi yang beragam dari berbagai situasi 
atau konteks, oleh karena itu, metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Dengan menggunakan metode pencarian data menggunakan teknik 
wawancara memungkinkan mendapat informasi data yang mendalam dan juga beragam 
dari berbagai perspektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila 
memiliki relevansi yang kuat dalam membangun etika bersosial yang positif di era 
digital. Hal ini menekankan pentingnya memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi di dunia maya. 
dapat membantu meningkatkan kesadaran dan kesadaran diri dalam berperilaku secara 
etis. pentingnya peran media sosial dan platform digital dalam memfasilitasi interaksi 
sosial yang sehat dan mendukung nilai-nilai Pancasila juga menjadi fokus pembahasan. 
Menekankan pentingnya penggunaan teknologi secara bertanggung jawab dan 
memanfaatkannya sebagai sarana untuk mempromosikan nilai-nilai Pancasila dalam 
komunikasi dan interaksi online. 
Kata kunci: nilai nilai Pancasila, etika sosial, era digital 
 

ABSTRACT  

In this turbulent digital era, the role of Pancasila values is becoming increasingly 

important in guiding social ethics.  As the philosophy of the Indonesian state, Pancasila 

is not only a constitutional basis but also a social glue that shapes the character of society.  

The influence of Pancasila values on social ethics in the digital era includes crucial 
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aspects such as tolerance, justice, and togetherness. The study of the influence of 

Pancasila values on social ethics in the current digital era requires a variety of data or 

references from various situations/contexts.  Therefore, the method that will be used in 

this research is qualitative.  By using a data search method using interview techniques, 

it is possible to obtain in-depth and varied data information from various perspectives. 

The results of this research show that Pancasila values have strong relevance in building 

positive social ethics in the digital era.  This emphasizes the importance of strengthening 

understanding and application of Pancasila values in everyday life, including in 

interactions in cyberspace.  can help increase awareness and self-awareness in behaving 

ethically.  The important role of social media and digital platforms in facilitating healthy 

social interactions and supporting Pancasila values was also the focus of the discussion.  

Emphasizing the importance of using technology responsibly and utilizing it as a means 

to promote Pancasila values in online communication and interaction. 

 

Keywords: Pancasila values, social ethics, digital era

PENDAHULUAN 
Di era digital yang bergejolak ini, peran 
nilai-nilai Pancasila menjadi semakin 
penting dalam membimbing etika 
bersosial.(Ashari and Najicha 2023). 
Pancasila, sebagai filosofi negara 
Indonesia, adalah landasan konstitusional 
dan ikatan sosial yang membentuk 
karakter masyarakat. Di era modern, 
nilai-nilai Pancasila berdampak pada 
etika bersosial, termasuk hal-hal penting 
seperti toleransi, keadilan, dan 
kebersamaan. 
Pertama-tama, Pancasila membangun 
masyarakat untuk memahami dan 
menerapkan nilai toleransi di era digital. 
Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa dalam 
Pancasila mengajarkan penghormatan 
terhadap keberagaman keyakinan dan 
perspektif dunia di tengah kemajuan 
teknologi yang memungkinkan semua 
orang mengakses informasi. Pancasila 
memainkan peran penting dalam 
meredakan konflik dan memupuk sikap 
saling menghargai dalam dunia digital, di 
mana perbedaan pendapat dan 
kepercayaan dapat berkembang dengan 
cepat. 

Kedua, nilai-nilai Pancasila membentuk 
dasar bagi etika bersosial di era digital 
melalui prinsip keadilan. Pancasila 
menekankan pada persatuan dan  
 
 
 
 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia (Aqiilah and Najicha 2023). 
Pancasila mendorong masyarakat untuk 
bersatu untuk menciptakan lingkungan  
 
online yang adil, di mana setiap orang 
memiliki hak dan kesempatan yang sama. 
Ini terjadi dalam dunia digital, di mana 
ketidaksetaraan dan ketidakadilan dapat 
muncul dalam proses penyebaran 
informasi dan akses teknologi. 
Selain itu, Pancasila menunjukkan bahwa 
masyarakat digital harus mengutamakan 
kebersamaan. Nilai Persatuan Indonesia 
dalam Pancasila menjadi dasar untuk 
membangun komunitas online yang 
solidaritas di era di mana konektivitas 
digital menjadi jembatan antara individu 
dan kelompok. Masyarakat digital dapat 
membuat lingkungan yang mendorong 
kerja sama, kepedulian, dan tanggung 
jawab bersama dengan memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip ini. 
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Oleh karena itu, nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila tidak hanya 
relevan dalam konteks konvensional, 
tetapi juga berfungsi sebagai pedoman 
yang kuat bagi masyarakat di era modern. 
Etika bersosial yang diinspirasi oleh 
Pancasila dapat membantu membangun 
fondasi yang kuat untuk menjaga 
keseimbangan, toleransi, keadilan, dan 
kebersamaan di tengah kompleksitas 
interaksi sosial di ranah digital saat 
menghadapi tantangan dan peluang di 
internet. 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kajian pengaruh nilai-nilai Pancasila terhadap 

etika bersosial di era digital seperti saat ini 

membutuhkan data atau referensi yang 

beragam dari berbagai situasi/konteks, oleh 

karena itu, metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Dengan menggunakan metode pencarian data 

menggunakan teknik wawancara 

memungkinkan mendapat informasi data 

yang mendalam dan juga beragam dari 

berbagai perspektif (Ajat 2020). Peneliti akan 

mengumpulkan sejumlah narasumber dari 

berbagai kalangan untuk memberikan 

jawaban dan solusi atas masalah yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Metode 

ini biasanya dilakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada narasumber 

untuk meminta perspektif mereka tentang 

pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dari hasil penelitian kami, hasil dari 
narasumber yang pertama menunjukkan 
bahwa nilai-nilai Pancasila, seperti gotong 
royong dan keadilan, memiliki pengaruh 
positif terhadap etika bersosial di era digital. 
Responden yang memiliki pemahaman yang 
baik tentang nilai-nilai ini cenderung 
menunjukkan sikap saling membantu, adil, 

dan bertanggung jawab dalam interaksi 
mereka di dunia maya. 
Hasil narasumber yang kedua 
mengungkapkan bahwa nilai-nilai Pancasila, 
seperti rasa saling menghormati dan 
kejujuran, memainkan peran penting dalam 
membangun hubungan sosial yang sehat di 
era digital. Responden yang menerapkan 
nilai-nilai ini dalam interaksi online mereka 
cenderung menciptakan lingkungan yang 
inklusif, menghargai perbedaan, dan 
menjaga integritas dalam berkomunikasi. 

Dan dari hasil narasumber yang ketiga  
menunjukkan bahwa nilai-nilai 
Pancasila, seperti persatuan dan 
kesatuan, dapat memperkuat kolaborasi 
dan solidaritas di dunia maya. 
Responden yang menginternalisasi 
nilai-nilai ini cenderung bekerja sama 
dengan orang lain, mengatasi konflik 
dengan cara yang konstruktif, dan 
berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas interaksi sosial di era digital 
Bias dilihat dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai 
Pancasila memiliki relevansi yang kuat 
dalam membangun etika bersosial yang 
positif di era digital. Hal ini 
menekankan pentingnya memperkuat 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk dalam interaksi di dunia maya. 
Pembahasan juga menekankan peran 
penting pendidikan dan pengajaran 
nilai-nilai Pancasila dalam 
mengembangkan etika bersosial yang 
baik di era digital. Pendidikan yang 
mempromosikan kesadaran nilai dan 
memberikan pedoman praktis tentang 
penerapan nilai-nilai Pancasila di dunia 
maya dapat membantu meningkatkan 
kesadaran dan kesadaran diri dalam 
berperilaku secara etis. 
Selain itu, pentingnya peran media 
sosial dan platform digital dalam 
memfasilitasi interaksi sosial yang sehat 
dan mendukung nilai-nilai Pancasila 
juga menjadi fokus pembahasan. 
Menekankan pentingnya penggunaan 
teknologi secara bertanggung jawab dan 
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memanfaatkannya sebagai sarana untuk 
mempromosikan nilai-nilai Pancasila 
dalam komunikasi dan interaksi online. 

 
 

KESIMPULAN 

Nilai-nilai Pancasila memiliki pengaruh 

positif terhadap etika bersosial di era 

digital. Pemahaman dan penerapan nilai-

nilai Pancasila seperti gotong royong, 

keadilan, menghormati, kejujuran, 

persatuan, dan kesatuan dapat 

membentuk lingkungan sosial yang 

nyaman, aman, dan memperkokoh 

hubungan dan juga solidaritas. 

Pendidikan juga sangat berperan penting 

untuk meningkatkan pemahaman nilai-

nilai Pancasila dan peran media sosial 

dalam mendukung interaksi sosial yang 

sehat. 
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